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3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif melalui studi pustaka. Metode deskriptif merupakan
penjabaran berdasarkan fakta yang ada sehingga menghasilkan paparan seperti
apa adanya (Sudaryanto dalam Irawan, 2020). Semi (1990) menyebutkan
penelitian deskriptif artinya data terurai dalam bentuk gambar atau kata dan bukan
dalam bentuk angka. Data berupa pencatatan, rekaman, foto, memorandum,
dokumen atau catatan resmi lainnya. Prabowo (2013) menyebutkan penelitian
deskriptif, yaitu mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor yang menjadi
pendukung terhadap objek penelitian, kemudian menganalisis faktor-faktor
tersebut untuk dicari peranannya. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan fenomena, aktivitas sosial,
peristiwa, sikap, persepsi, pemikiran, dan kepercayaan orang secara individual

atau kelompok (Priyatmie, 2016).

Metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif ini digunakan
karena data-data yang dikumpulkan bukan dalam bentuk angka melainkan dalam
bentuk kata-kata yang berfungsi untuk mendeskripsikan makna referensial yang
terdapat pada kumpulan puisi yang berjudul Perjalanan Taskell karya Djubhardi
Basri. Data sebagai fenomena lingual khusus yang mengandung dan berkaitan

langsung dengan masalah yang dimaksud (Sudaryanto dalam Priyatmie, 2016).



Dalam penelitian ini, tulisan tersebut dapat digali makna referensialnya pada buku

kumpulan puisi yang berjudul Perjalanan Taskell karya Djuhardi Basri.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari data tersebut diperoleh
(Arikunto, 2010). Data dalam penelitian ini bersumber pada kumpulan puisi yang
berjudul Perjalanan Taskell karya Djuhardi Basri cetakan pertama, Juli 2018.
Nomor ISBN 978-602-5780-10-3 ukuran 14 x 21 cm, 108 hlm, dan terdapat 103
puisi. Penerbit Teras Budaya, alamat JI. Raya Lenteng Agung Timur, Gg H
Zakaria 1 No 74 Tlp 081298960280, Jakarta Selatan. Sampul buku berwarna biru

terdapat foto penulis yaitu Djuhardi Basri.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti sebagai instrumen kunci. Artinya, peneliti memiliki peran penting sebagai
perencana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan pelapor hasil
penelitian. Semi (1990) menyebutkan dalam penelitian kualitatif peneliti
mengkonstruksi konsep secara lebih jelas di tengah perjalanan kegiatan penelitian

setelah mengumpulkan berbagai fenomena dan memeriksanya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik studi pustaka merupakan hal yang digunakan dalam teknik
pengumpulan data. Teknik studi pustaka adalah keterangan teoritis yang berkaitan
dengan masalah penelitian baik dari majalah, buku-buku, surat kabar, buletin, dan

bahan-bahan lainnya yang menunjang dalam penelitian. Adapun langkah-langkah



yang ditempuh dalam pengumpulan data pada kumpulan puisi yang berjudul

Perjalanan Taskell karya Djuhardi Basri sebagai berikut.

1.  Membaca kumpulan puisi yang berjudul Perjalanan Taskellkarya Djuhardi
Basri secara seksama dan berulang-ulang.

2. Menandai kata yang berkaitan dengan makna referensial pada kumpulan
puisi yang berjudul Perjalanan Taskell karya Djuhardi Bastri.

3. Mencatat kata yang berkaitan dengan makna referensial yang terdapat pada

kumpulan puisi yang berjudul Perjalanan Taskell karya Djuhardi Basri.

3.5 Rencana Pengujian Keabsahan Data

Untuk mengetahui hasil dari analisis terhadap makna referensial yang ada
pada kumpulan puisi yang berjudul Perjalanan Taskell maka akan dilakukan
pengujian keabsahan data. Kemudian, dalam pengujian keabsahan data juga
dilakukan pada teori yang digunakan di BAB Il agar diperoleh keseimbangan
antara teori yang digunakan dengan analisis yang akan dilakukan. Pengujian
keabsahan data tersebut dilakukan kepada orang-orang yang ahli dalam sastra
seperti dosen pengampu. Dengan begitu keabsahan data akan semakin terjamin

kualitasnya.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan
bersamaan dengan kegiatan pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif,
analisis data merupakan suatu kegiatan yang akan berkelanjutan dengan fokus
pada data-data yang telah dikumpulkan (Junaid, 2016). Kegiatan atau proses

tersebut akan berlangsung secara terus menerus. hal ini perlu dilakukan dengan



cara mengorganisasikan data-data yang telah diperoleh sehingga menjadi jelas.
Hal itu akan dapat dipahami dan memberikan makna. Junaid (2016) menyebutkan
ada tiga tahap yang dapat dilakukan untuk melakukan analisis data kualitatif yaitu
reduksi data (reduction), pengorganisasian (organisation), dan interpretasi data
(interpretation).

a. Reduksi data dapat disebut sebagai suatu proses mengidentifikasi data
mentah (raw data). Data tersebut kemudian diperoleh dengan membuat
ringkasan (summary), pengodean (coding) dan kategorisasi (categorising).
Membuat ringkasan artinya kata-kata yang akan dianalisis dicatat sesuai
dengan jenis makna referensialnya. Pengodean yaitu dengan cara memberi
kode kepada setiap jenis makna referensial.

Tabel 1
Pengodean Judul Puisi dalam Kumpulan Puisi Perjalanan Taskell

No | Kode Artinya
1 | Per Perjalanan
2 | DBBP Dan Burung-Burung Pun
3 | SBPS Sepasang Burung Patah Sayap
4 | MMH Malam Menyiapkan Hantu
5 |SP Selepas Pagi
6 | TS Tepi Senja
7 | SM Seandainya Malam
8 | MMT Malam Memasuki Tubuhku
9 | BJG Beribu Jalan dan Gelombang
10 | JJDT Jalan-Jalan Dalam Tubuh
11 | SPB Seperti Perahu dan Buaya
12 | RI Ruang Itu
13 | SI Saat Ingin
14 | Pel Pelabuhan
15 | Ku Kubiarkan
16 | M Mengingatmu
17 | SLDT Sebuah Lorong Dalam Tubuh
18 | AYM Ada Yang Menangis
19 | MHJ Mengapa Harus Jendela
20 | MB Mimpi Buruk




21 | AK Aku Kamu

22 | TM Tiang Malam
23 | MS Malam Seperti
24 | PS Pagi Seperti

25 | IP1 lusi Pagi 1

26 | IP2 [lusi Pagi 2

27 | ISil llusi Siang 1

28 | ISi2 Ilusi Siang 2

29 | 1Sel llusi Senja 1

30 | 1Se2 [lusi Senja 2

31 | IM1 [lusi Malam 1
32 | IM2 Ilusi Malam 2
33 | IM3 [lusi Malam 3
34 | IM4 [lusi Malam 4
35 | IH [lusi Hujan

36 | PMD Pagi Membuka Dirinya
37 | S1 Sketsa 1

38 | S2 Sketsa 2

39 | S3 Sketsa 3

40 | WI1 Wajah Ibu 1

41 | WI 2 Wajah lbu 2

42 | IM In Memoriam
43 | Sel Selasa

44 | R1 Rabu 1

45 | R2 Rabu 2

46 | K1 Kamis 1

47 | K2 Kamis 2

48 | J1 Jumat 1

49 |J2 Jumat 2

50 | Sab Sabtu

51 | Mi Minggu

52 | Sen Senin

53 | Pu Pulang

54 | AY Ada Yang

55 | SD Seperti Daun
56 |J Jakarta

57 | PT Pertempuran Tubuh
58 | El Engkau Ingin
59 | Sit Setelah Itu

60 | WM1 Warna Malam 1
61 | WM2 Warna Malam 2
62 | WM3 Warna Malam 3
63 | CP Ceracau pagi

64 | MB Memasak Batu
65 | MD Memasak Daging
66 | LMPT Lelaki yang Mengganti Pedang dengan Tongkt




67 | LPT Lelaki penyuka tongkat

68 | Pin Pintu

69 | BMG Batu yang Menutup Gula

70 | T Tangan

71 | GK Guha Kahfi

72 | MP Menunggu Penerangan

73 | BS Bandara Soeta

74 | BK Bandara Kualalumpur

75 | MDIJM Melihat Dunia dari Jendela Malindo

76 | BNDM Bandara New Delhi Malam

77 | PT1 Perjalanan Taskell 1

78 | PT2 Perjalanan Taskell 2

79 | MC Malam Chenai

80 | BC Bulan di atas Chenai

81 | JJKC Jalan-Jalan Kota Chenai

82 | LDM Lelaki yang Dimandikan Malaikat

83 | PSA Perempuan dan Seekor Anjing

84 | LPC Lelaki yang Pulang ke Chenai

85 | HAKMT Hasan, Aku, dan Kawan-kawan Memanggil
Tuhan

86 | LB Lelaki dari Bhopal

87 | KC Kutinggalkan Chenai

88 | PPSD Puisi- Puisi yang Selesai Dibaca

89 | KAD Kalkuta, Aku Datang

90 | SD2S Stasiun Dalam 2 Stasi

91 | MK Malam Salman

92 | KADh Kebun Anggur Dharwan

93 | HS Hikayat Salman

94 | SPSDD Sebuah Pagi Sebuah Dusun di Dhamrai

95 | HD Hujan di Dhamrai

96 | SKDMFG Sebuah Kolam di Depan Masjid Firer-Gaow

97 | KPB Ketika Puisi Berlari

98 | SJ Sebuah Jendela

99 | PPM Puisi Puncak Malam

100 | PKLLKK Perempuan Kepala Labu dan Lelaki Kepala
Kepala

101 | Ko Kontradiksi

102 | BPIT Burung, Pohon, Ikan, dan Telaga

103 | P2 Perjalanan 2

Harus diketahui bahwa teknik koding merupakan sebuah langkah yang dilakukan
oleh seseorang untuk mendapatkan gambaran fakta. Kemudian gambaran itu

dijadikan sebagai satu kesatuan analisis data kualitatif dan teknik mengumpulkan



serta menarik kesimpulan analisis psikologis. Memantapkan analisis data
kualitatif melalui teknik koding terhadap data yang diperoleh. Mahpur (2017)
menyebutkan koding bertujuan sebagai cara mendapatkan sesuatu untuk
menentukan adanya fakta psikologi yang menonjol, menangkap esensi fakta, atau
menandai atribute psikologi yang muncul kuat dari sejumlah kumpulan bahasa
atau data visual. Transkrip wawancara, catatan lapangan observasi partisipan,
jurnal, dokumen, literatur, artefak, fotografi, video, website, korespondensi email,
dan sebagainya dapat digunakan sebagai data. Kemudian kode tersebut dapat
dijadikan sebagai proses transisi antara koleksi data dan analisis data yang lebih
luas. Dalam hal ini kode yang digunakan ialah huruf awal dari setiap kata.
Adapun jika ada huruf yang sama akan digunakan suku kata pertama setiap kata.
1. Kode MB (Mengacu Benda), MG (Mengacu Gejala), MPer (Mengacu
Peristiwa), MPro (Mengacu Proses), dan MS (Mengacu Sifat).
2. Kode SP (Selepas Pagi) dan seterusnya digunakan untuk judul puisi yang
digunakan
3. Kode 1, 2, 3, dan seterusnya untuk menunjukkan halaman.
4. Kode I, I1, 11l dan selanjutnya digunakan untuk menunjukkan paragraf.
5. Kode i, ii, iii dan seterusnya digunakan untuk menunjukkan baris.
Contoh: GB/SP/3/11/iii, artinya makna referensial mengacu pada gejala
benda pada puisi yang berjudul Selepas Pagi terletak di halaman tiga,
paragraf kedua, baris ketiga.
Kategorisasi maksudnya, kata-kata yang telah dicatat sesuai dengan jenis

makna referensialnya.



b. Pengorganisasian maksudnya yaitu kegiatan mengumpulkan informasi
yang dihasilkan dari identifikasi awal. Kemudian interpretasi data
diperoleh melalui hasil analisis dari langkah reduksi data dan
pengorganisasian.

c. Interpretasi maksudnya ialah menghasilkan kesimpulan berdasarkan jenis
makna referensialnya. Pengetahuan atas pemahaman informasi dan teori

berperan penting dalam proses interpretasi data.



